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ABSTRAK

Tari Kafifa Fitri, NIM 1811020100, Tradisi Panen Lubuk
Larangan di Jorong Kampung Surau Kenagarian Gunung Selasih
Kabupaten Dharmasraya, Skripsi Program Studi Sejarah Peradaban
Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam
Bonjol Padang.

Tradisi panen lubuk larangan merupakan budaya panen ikan dalam
bentuk pesta rakyat yang diadakan oleh masyarakat Jorong Kampung
Surau. Kegiatan ini dilatarbelakangi adanya kenyataan bahwa
masyarakat Jorong Kampung Surau yang sudah mulai berinteraksi
dengan dunia luar dan bercampur baur dengan masyarakat lain, sehingga
pola dan sikap hidup masyarakat tidak mengabaikan kebersamaan yang
dilandasi oleh tradisi setempat. Keunikan dalam tradisi ini adalah
masyarakat datang berbondong-berbondong ke lokasi lubuk larangan yang
diiringi musik dan tari-tarian, kemudian dilanjutkan masak dan makan
bajamba.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan latar
belakang tradisi panen lubuk larangan, mendeskripsikan perkembangan
tradisi panen lubuk larangan di Jorong Kampung Surau, mendeskripsikan
proses pelaksanaan tradisi panen lubuk larangan di Jorong Kampung Surau.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penulis menggunakan metode
penelitian sejarah, melalui langkah-langkah heuristik, kritik sumber,
sintesis, dan penulisan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi lubuk larangan di
Jorong Kampung Surau merupakan tradisi panen ikan dalam memelihara
lingkungan dan kearifan lokal. Kegiatan ini dilaksanakan satu kali dalam
satu tahun bahkan satu kali dalam dua tahun tergantung cuaca, setelah
mendapat izin dari perangkat adat dan kesepakatan masyarakat. Hasil
panen yang didapati dari ikan lubuk larangan sebagian di perjualbelikan
untuk di pergunakan fasilitas umum.

Kata Kunci: Tradisi, Panen, Lubuk Larangan, Kampung Surau
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Sketsa Peta Kenagarian Gunung Selasih

Tahap pertama dalam melaksanakan panen lubuk larangan
adalah melihat kondisi air dan cuaca

Musyawarah ~ tokoh,  masyarakat, kepala jorong,
pemuda/pemudi dan Sebagian masyarakat untuk persiapan
panen lubuk larangan

Masyarakat  bergotong-royong untuk mencari dan
mengumpulkan perlengkapan membuat pembatas lubuk
larangan atau kayu untuk melantak

Pemasangan pembatas atau melantak dan memasan kawat

Panitia dan Sebagian masyarakat bergotong royong untuk
membuat Pucuak

Hasil panen pertama diberikan untuk masyarakat untuk
masa dan makan bersama

Hasil panen kedua hasilnya dibagi dua dengan panitia
Cara memanen ikan menggunakan Pukek
Ikan yang didapatkan menggunakan jala

Lukah adalah perangkap ikan yang terbuat dari bambu
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